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with a quantitative approach was employed. The sample in this study

was class fourth-grade students. Data were collected through
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data were analyzed using normality tests, homogeneity tests, and t- project based learning,
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Findings - The results showed a significant improvement in students’  socio-cultural

learning outcomes after the implementation of the PjBL model. The t-  differences, learning
test shows a significance value of 0.0001 < 0.05. As indicated by a t-  outcomes, elementary
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Research Implications - The practical implication of this research
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understanding of Pancasila Education and is recommended for

broader application in the learning process.
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Pendahuluan

Salah satu sasarannya ialah meningkatkan semangat belajar guna mencapai
prestasi akademik yang unggul (Pristiwati, 2022). Proses edukasi ialah susunan kegiatan
yang dilakukan secara metodis dengan maksud utama mendukung perkembangan
menyeluruh para peserta didik. Dalam konteks ini, perkembangan yang dimaksud
meliputi berbagai dimensi kehidupan manusia, mulai dari aspek kerohanian yang
menyentuh sisi terdalam jiwa, aspek emosional yang berkaitan dengan pengelolaan
perasaan, aspek intelektual yang berfokus pada pengembangan daya pikir dan nalar,
aspek moral yang membentuk karakter dan etika, hingga aspek praktis yang
mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan kehidupan nyata.

Salah satu target penting dalam proses pembelajaran ini ialah menumbuhkan dan
memelihara antusiasme belajar di kalangan siswa. Hal ini dianggap krusial karena
semangat tingkat pendidikan yang tinggi mampu menjadi hal yang menekan para peserta
didik untuk terus berupaya meningkatkan kemampuan diri. Dengan adanya motivasi
intrinsik yang kuat, diharapkan para siswa dapat mengejar dan mencapai prestasi
akademik yang cemerlang, yang tidak hanya tercermin dalam nilai-nilai ujian yang
memuaskan, tetapi juga dalam pemahaman mendalam mengenai materi pelajaran dan
kemampuan untuk menggunakan informasi tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Berlandaskan observasi di SDN Karang Wedi, ditemukan permasalahan bahwa
rendahnya hasil belajar Pendidikan Pancasila kelas IV, kurangnya motivasi belajar, dan
pembelajaran yang monoton. Hasil belajar dapat menjadi motivasi bagi peserta didik dan
bahan evaluasi untuk meningkatkan mutu pendidikan. Faktor-faktor yang
mempengaruhinya meliputi sarana prasarana, bahan ajar, dan pendidik yang
mendukung efektivitas pembelajaran (Anugraheni, 2019). Proses pembelajaran di tingkat
sekolah dasar seringkali terlalu menekankan aspek kognitif, tanpa memberikan ruang
yang cukup bagi keterlibatan aktif peserta didik.

Pendekatan semacam ini dapat membatasi pengembangan keterampilan dan
pemahaman yang komprehensif. Untuk mengatasi hal tersebut, para pendidik perlu
mengadopsi model dan media pembelajaran yang mendorong partisipasi aktif peserta
didik (Sulolipu et al., 2023). Selain itu, faktor internal minat, motivasi, serta kesiapan
belajar peserta didik, serta faktor eksternal seperti lingkungan keluarga dan metode
mengajar guru, juga memainkan peran krusial dalam hasil belajar. Sebab itu, pendekatan
holistik yang mempertimbangkan berbagai aspek ini diperlukan untuk membuat
lingkungan belajar optimal serta mendorong pengembangan siswa.

Meskipun PjBL telah banyak diteliti dan menunjukkan bukti efektivitas dalam
meningkatkan berbagai aspek pembelajaran seperti kemampuan kognitif kritis,
kolaborasi, kreativitas, dan motivasi belajar siswa (Kokotsaki et al., 2016), sebagian besar
implementasinya masih terkonsentrasi pada mata pelajaran berbasis sains dan teknologi
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seperti IPA dan Matematika (Hasanah & Kuswanti, 2021; Yuliana et al., 2022). Pada
konteks pembelajaran Pendidikan Pancasila yang menekankan pembentukan karakter,
nilai moral, dan kesadaran social penelitian terkait penerapan PjBL masih sangat terbatas,
terutama di tingkat sekolah dasar (Sulolipu et al., 2023).

Penelitian Pratiwi et al. (2024) memang mengafirmasi bahwa PjBL efektif
meningkatkan hasil belajar pada tema sosial budaya, namun masih bersifat umum dan
belum secara spesifik mengevaluasi efektivitasnya pada materi Pendidikan Pancasila.
Sementara itu, studi Magdalena et al. (2020) lebih banyak menyoroti aspek kognitif dan
kreativitas, tetapi belum menyentuh secara mendalam tentang internalisasi nilai-nilai
Pancasila melalui pendekatan berbasis proyek. Ini menunjukkan bahwa meskipun
potensi PjBL dalam membangun pemahaman kontekstual siswa sangat besar,
penerapannya dalam memperkuat pembelajaran nilai-nilai ideologis dan kebangsaan
belum banyak ditelusuri secara sistematis.

Keunggulan utama model ini terletak pada keterlibatan aktif siswa dalam
menyelesaikan permasalahan nyata, bekerja secara kolaboratif, serta mempresentasikan
hasil belajar mereka. Melalui pendekatan ini, pembelajaran menjadi lebih kontekstual,
bermakna, dan mendorong pengembangan keterampilan abad ke-21. Namun demikian,
studi empiris yang secara khusus meneliti penerapan PjBL dalam konteks materi
Pendidikan Pancasila SD masih sangat terbatas (Sulolipu et al., 2023). Selama ini,
penerapan PjBL lebih banyak difokuskan pada bidang sains dan matematika, sementara
konteks Pendidikan Pancasila yang memuat nilai-nilai moral, sosial, budaya, serta
wawasan kebangsaan justru belum banyak dieksplorasi melalui pendekatan proyek.

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan dalam latar belakang, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah implementasi model pembelajaran Project-
Based Learning (PjBL)dapat memberikan pengaruh dalam meningkatkan capaian belajar
siswa kelas IV SDN Karang Wedi pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila, khususnya
pada materi perbedaan sosial budaya? Penelitian ini difokuskan untuk mengungkap dan
menganalisis sejauh mana kontribusi penerapan model PjBL terhadap hasil belajar siswa.
Sasaran utama dari penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Karang Wedi pada tahun
ajaran 2024/2025, dengan fokus pada materi perbedaan sosial budaya yang diajarkan
dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Melalui pendekatan ini, diharapkan
pembelajaran menjadi lebih menarik, bermakna, dan mampu meningkatkan pemahaman
siswa terhadap nilai-nilai keberagaman dalam kehidupan sehari-hari.

Metode

Studi ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi-eksperimen.
Metode penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari
pengaruh dari treatment (Arifin, 2020). Data dikumpulkan melalui observasi, tes tertulis,
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dan dokumentasi. Uji validitas reliabilitas dikerjakan guna meyakinkan instrumen data.
Pengujian validitas instrumen berupa lembar tes evaluasi, berdasarkan hasil dari metode
Korelasi Product Moment, ditentukan bahwa semua 25 butir soal, yang meliputi 10 soal
dengan jawaban pilihan ganda, 10 soal dengan jawaban jawaban singkat, dan 5 soal
dengan pertanyaan deskriptif valid.

Berdasarkan hasil analisis validitas instrument dilakukan melalui penerapan teknik
keterkaitan antara skor setiap unsur dengan skor total. Diperoleh hasil bahwa seluruh
item memiliki nilai rpiumg yang lebih besar dari nilai rqpe;. Untuk nilai r tabel pada batas
signifikansi 5% dengan ukuran sampel tertentu yaitu n = 22 adalah 0,422. Hasil
perhitungan mewakili nilai r dari masing-masing item berkisar antara 0,617 hingga 0,943.
Karena seluruh nilai r4img berada di atas nilai repe, maka semua butir instrumen
dikategorikan valid.

Nilai Cronbach's Alphajuga digunakan dalam menguji konsistensi instrumen yang
digunakan, ditentukan nilai Cronbach's Alpha jika <0,60 maka dapat dinyatakan soal
tersebut adalah reliabel. Pada soal pilihan ganda menunjukkan nilai Cronbach's Alpha
sebesar 0,917 dengan jumlah item sebanyak 10. Yaitu menunjukkan bahwa instrumen
memiliki konsistensi internal yang sangat baik. Soal isian singkat, bahwa nilai Cronbach's
Alpha adalah sebesar 0,620 untuk 10 item. Reliabilitas instrumen ini dapat dikategorikan
sebagai cukup atau sedang. Soal uraian Berdasarkan temuan uji reliabilitas, skor
Cronbach's Alpha saat ini berada di angka 0,908 untuk 5 item. Nilai ini menunjukkan
bahwa instrumen yang digunakan menunjukkan tingkat ketergantungan yang sangat
tinggi. Dengan reliabilitas setinggi ini, dapat disimpulkan bahwa instrumen memiliki
kestabilan dan ketepatan dalam mengukur variabel penelitian.

Populasi penelitian ialah siswa kelas IV SDN Karang Wedi, Klaten. Dengan
mengambil sampel kelompok IVB yang dipilih sebagai kelompok uji coba atau eksperimen
serta kelas IVA dipilih sebagai kelompok kontrol. Data diolah dengan melibatkan uiji
normalitas, homogenitas, dan hipotesis. Pengujian ini menggunakan bantuan SPSS 27.0.
Uji normalitas memakai Chi-kuadrat,

_ ¢ Jo-srn)2
X2 Z—f,l

sedangkan uji homogenitas memakai uji Fisher, Rumus uji Fisher:

. varian terbesar
F hitung = ——————

varian terkecil

Hipotesis dalam riset ini diolah menggunakan uji t-test supaya menjawab terkait
dampak dari implementasi kegiatan dampak Project Based Learning pada hasil belajar
murid. Sebagai hasil dari fakta bahwa kriteria untuk menerima hipotesis alternatif (Ha)
dan menolak hipotesis nol (HO) bergantung pada nilai probabilitas yang kurang dari 0,05,
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maka hipotesis alternatif dapat diterima jika nilai probabilitas dari hasil pengujian berada
di bawah 0,05.

Hasil

Menurut Sugiyono (2019), untuk mengetahui efektivitas suatu model pembelajaran
terhadap hasil belajar peserta didik, dapat dilakukan pengukuran melalui pemberian
pretest dan posttest kepada kelompok eksperimen, yang mendapatkan Penerapan
Project Based Learning (PjBL) dan kelompok kontrol, dengan metodologi pengajaran yang
sudah mapan. Data hasil pretest dan posttest kemudian dirangkum untuk memberikan
gambaran mengenai perkembangan capaian belajar pada masing-masing kelompok.
Tabel berikut menyajikan ringkasan hasil belajar peserta didik mengacu pada nilai
minimum, nilai maksimum, nilai tengah, dan sebaran data.

Tabel 1. Tabel Rangkuman Hasil Belajar Peserta Didik

Jumlah Nilai Nilai Rata-rata Simpangan
Responden terendah tertinggi baku

Pretest 22 30 82 53.50 14.026
Eksperimen

Posttest 22 62 96 79.36 9.389
Eksperimen

Pretest Kontrol 22 30 84 59.18 15.237
Posttest Kontrol 22 42 84 66.36 12.168

Berdasarkan rangkuman diatas menampakkan ketidaksamaan antara nilai pretest
posttest antar kelompok eksperimen dan kontrol. Pretest kelompok eksperimen
menghasilkan rentang 30-82 ( rata-rata 53,9) dan posttest 62-96 (rata-rata 79,9). Kelas
kontrol memiliki rentang nilai pretest 30-84 (rata-rata 59,1) dan posttest 42-84 (rata-rata
66,3). Perbedaan skor antara pretest dan posttest kelompok eksperimen memberikan
dampak yang melebihi kelompok kontrol. Sementara itu, kelompok kontrol hanya terjadi
kenaikan sebesar 7.18 poin, yang meskipun positif, dampaknya lebih kecil. Setelah
mengetahui rangkuman statistik 2 kelompok data, maka dapat dilanjutkan dengan
analisis data.

Tabel 2. Uji Normalitas

Kolmogorov- Shapiro-
Kelas Smirnov Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest Kelas Kontrol 0.196 22 0.028 0.935 22 0.156
Posttest Kelas Kontrol 0.149 22 0.200* 0.937 22 0.173
Pretest Kelas Eksperimen 0.169 22 0.102 0.929 22 0.119
Posttest Kelas Eksperimen 0.109 22 0.200* 0.975 22 0.828
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Uji Shapiro-Wilk menampakkan data normal, nilai >0,05 untuk semua kelompok.
Pada pretest kelas kontrol .156 > 0,05, posttest kelompok kontrol ,173 > 0,05, pretest
kelompok eksperimen ,119 > 0,05, dan posttest kelompok eksperimen ,828 > 0,05. Jika
data tersebut berdistribusi normal maka dapat dilanjutkan dengan uji homogenitas.

Tabel 3. Uji Homogenitas

Paired Differences

Mean Std. Std. 95% Confidence Interval t df Sig. (2-
Deviation Error of the Difference tailed)
Mean Lower Upper
Pair1 -25.864 10.001 2.132 -30.298 -21.429 -12.129 21 .000
Pair2 -7.182 7.075 1.508 -10.319 -4.045 -4.761 21 .000

Uji homogenitas menampakkan varians data posttesthomogen (,103 > 0,05). Maka

data posttestyang diperoleh dari posttest yang dikumpulkan dari kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol konsisten satu sama lain.

Tabel 4. Uji Paired Sample t Test

Levene Statistic df1 df2 Sig.
Hasil Belajar Based on Mean 2.772 1 42 .103
Pendidikan Based on Median 1.864 1 42 179
Pancasila Based on Median and 1.864 1 39.843 .180
with adjusted df
Based on trimmed 2.590 1 42 115
mean

Uji t berpasangan menampakkan ketidaksamaan antar pretest posttestdi keduanya
(0,000) < (0,05). Dapat disimpulkan melalui hasil tersebut bahwa menunjukan perbedaan
yang signifikan mengenai uji tes diantara dua kelompok yaitu eksperimen dan kontrol.

Tabel 5. Uji Independent T-Test

Levene's
Test for .
Equality of T-Test for Equality of Means
Variances
95% Confidence
r i t df Sig. Mean Std. Error Interval of the
g (2-tailed)  Difference Difference Difference
Lower  Upper
Equal 7 39
variances ; 0.103 ) 42 .000 13 3.277 6.387 19.6
. 72 67
Hasil assumed
Belajar Equal 39 39
variances not ) ) .000 13 3277 6.375 19.6
67 46
assumed

Nilai Sig (2-tailed) sebesar 0,000 dengan equal variances assumed menunjukkan
bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki rata-rata hasil belajar siswa yang
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berbeda. Hal ini terlihat pada tabel yang ada di atas. Nilai ty;,,s sebesar 3,967 lebih tinggi
dari nilai tz,pe sebesar 2,010 untuk derajat kebebasan 42, yang mengindikasikan bahwa
ada perbedaan yang substansial dalam rata-rata hasil belajar antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

Hasil uji t menampakkan ada perbedaan antar kelompok eksperimen serta
kelompok kontrol. Hal ini dibuktikan tpme>trapes Yang mengindikasikan perbedaan
tersebut tidak terjadi secara kebetulan, melainkan akibat dari perlakuan yang diberikan.

Tabel 6. Perbedaan Rata-rata Posttest Kelompok Kontrol dan Eksperimen

Jumlah Standart  Standart Error
Kelompok Mean L
responden Deviation Mean
Hasil Belaiar Posttest Eksperimen 22 79.36 9.389 2.002
J Posttest Kontrol 22 66.36 12.168 2.594

Data studi menampakkan perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen
(pretest. 53,50, posttest. 79,36) dan kontrol (pretest. 59,18, posttest. 66,36). Selisih rata-
rata sebesar 13 poin ini menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan yang signifikan
dalam hasil pendidikan. pada kelompok eksperimen. Selain itu, standar deviasi kelompok
eksperimen (9,389) lebih kecil dibandingkan kelompok kontrol (12,168), yang
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang menjadi bagian dari kelompok eksperimen
bahwa lebih konsisten.

Untuk menjawab rumusan penelitian ini maka menggunakan uji effect size, supaya
mengerti seberapa besar dampak PjBL terhadap hasil belajar siswa.

Tabel 7. Uji Effect Size

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
N - Gain Score (%) N - Gain Score (%)
Rata-rata 49 15,73
Std. Deviasi 19,18 15,01
Sdpooled 17,24
Nilai Cohen’s d 1,93

Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai Cohen’s d sebesar 1,93, yang
dikategorikan dalam klasifikasi sangat tinggi. Berdasarkan kriteria interpretasi yang
dikemukakan oleh Cohen (1988), effect size sebesar 0,2 termasuk kecil, 0,5 sedang, dan
0,8 besar. Oleh karena itu, nilai 1,93 menandakan adanya pengaruh yang sangat besar
secara praktis dari PjBL meningkatkan kinerja Pendidikan Pancasila di siswa sekolah
dasar.

Penggunaan PjBL memungkinkan siswa untuk mengalami peningkatan yang nyata
dalam pemahaman dan penguasaan materi Pendidikan Pancasila dibandingkan metode
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pembelajaran konvensional. Dengan effect size sebesar 1,93, menyatakan bahwa rata-
rata siswa pada kelompok eksperimen berada jauh di atas rata-rata kelompok kontrol,
sehingga menunjukkan bahwa penerapan PjBL memiliki daya dorong yang kuat terhadap
pencapaian hasil belajar.

Berlandaskan temuan-temuan ini, dinyatakan setelah diterapkannya model PjBL
terbukti berdampak signifikan tentang peningkatan hasil ujian Pendidikan Pancasila.
Model PjBL dalam riset ini memberikan bukti bahwa efektif diterapkan dalam
meningkatkan kinerja akademik, sebagaimana tercermin dari perbedaan substansial
antar pretest posttest.

Penelitian ini mempunyai bukti empiris yang kuat mengenai pengaruh model PjBL
terhadap konteks pembelajaran. Temuan ini dapat menjadi dasar bagi para pendidik dan
pembuat kebijakan dalam menimbang pelaksanaan pembelajaran dengan model PjBL
dengan lebih baik dalam kurikulum yang berlaku, agar berpengaruh pada peningkatan
kualitas terkhusus dalam hal nilai pembelajaran peserta didik.

Pembahasan

Pengaruh model PjBL terbukti adanya pengaruh yang sangat besar secara praktis
dari terhadap peningkatan hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa sekolah dasar. Studi
ini memperlihatkan bahwa model PjBL optimal dalam menaikkan prestasi belajar
Pendidikan Pancasila murid SD (Nur Aisyah et al., 2024). Namun, perlu dicermati bahwa
masih terdapat kemungkinan yang ada pada variabel yang terdapat kecenderungan
sistematis yang memengaruhi hasil penelitian. Adanya faktor eksternal seperti perbedaan
latar belakang sosial peserta didik, dukungan keluarga, serta kedekatan emosional
dengan guru, bisa memengaruhi motivasi dan pencapaian belajar secara tidak langsung
(Oktaviani et al., 2023). Di sisi lain, keterampilan guru dalam merancang dan memfasilitasi
proyek juga menjadi variabel penting yang bisa bervariasi antar kelas, sehingga dapat
mempengaruhi konsistensi hasil (Fadilasari et al., 2024).

Riset ini sejalan dengan beberapa studi yang mendukung efektivitas PjBL dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila di SD. Penelitian oleh Firdausa (2024) menunjukkan
bahwa PjBL mampu meningkatkan pemahaman kognitif siswa dalam Pendidikan
Kewarganegaraan di SD, terutama pada aspek nilai-nilai Pancasila dan kebhinekaan.
Demikian pula, Hidayatur Rohmah dan Pritasari (2024) menyatakan bahwa penerapan
PjBL pada tema kebangsaan meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik dalam diskusi
serta memperkuat sikap sosial mereka.

Namun, hasil berbeda ditemukan oleh Junita et al. (2023), yang menunjukkan bahwa
penerapan PjBL dalam Pendidikan Pancasila masih menghadapi tantangan, terutama
dalam hal pengelolaan waktu dan kesiapan siswa bekerja dalam tim. Anggraini dan
Wulandari (2020) juga mencatat bahwa PjBL efektif meningkatkan keaktifan siswa, tetapi

Nusantara: Jurnal Pendidikan Indonesia Vol. 5, No. 3, July 2025 |813



DOI: https://doi.org/10.62491/njpi.2025.v5i3-19

kurang optimal pada siswa dengan kemampuan komunikasi rendah. Sedangkan Ismail et
al. (2021) menekankan bahwa pengembangan bahan ajar PjBL di mata pelajaran
Pancasila masih terbatas, sehingga dibutuhkan inovasi media dan perangkat ajar yang
lebih kontekstual.

PjBL dapat diimplikasikan ke pembelajaran lain di sekolah dasar. Dalam pelajaran
Sains, misalnya PjBL dapat digunakan untuk mengeksplorasi fenomena alam melalui
eksperimen sederhana yang dilakukan dalam bentuk proyek kelompok. PjBL secara
konsisten memberikan pengaruh positif terhadap pengetahuan ilmiah, peningkatan
pemikiran metakognitif, motivasi, serta inklusi aspek pendidikan guru, walau terdapat
tantangan implementasi seperti kesiapan guru dan manajemen waktu (Kurt & Akoglu,
2023). Pada pelajaran Bahasa Indonesia, siswa dapat membuat proyek pembuatan buku
cerita atau majalah kelas sebagai bentuk penerapan keterampilan literasi.

Di bidang Matematika, menunjukkan PjBL secara konsisten meningkatkan
pencapaian akademik serta keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan
kreativitas pada siswa (Himmi et al., 2025). Demikian juga, penelitian di Serbia pada
pendidikan matematika dasar (kelas rendah) menemukan bahwa kelompok siswa yang
mengikuti PjBL memiliki peningkatan hasil belajar secara signifikan dibanding kelompok
kontrol (Lazi¢ et al., 2021). PjBL bisa diterapkan dalam konteks proyek kewirausahaan
sederhana yang melibatkan penghitungan modal, keuntungan, dan pengelolaan
keuangan. Adaptasi semacam ini sejalan dengan semangat Kurikulum Merdeka yang
menekankan pembelajaran kontekstual, kolaboratif, dan berbasis kehidupan nyata
(Yunus et al., 2023).

Dengan mempertimbangkan potensi dan keterbatasannya, model PjBL tetap
memiliki peluang besar untuk menjadi pendekatan inovatif dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila di SD. Keberhasilan implementasi model ini sangat bergantung
pada kesiapan guru serta tersedianya sumber daya yang memadai untuk merancang
pembelajaran yang kontekstual, kolaboratif, dan bermakna. Studi internasional
menunjukkan bahwa kompetensi guru dalam merancang proyek, memfasilitasi
pembelajaran aktif, serta mengintegrasikan nilai-nilai sosial dalam proyek sangat
menentukan efektivitas PjBL, terutama dalam pengembangan karakter dan literasi
kewarganegaraan (Mergendoller et al., 2021). Dengan dukungan pelatihan guru supaya
memiliki kesiapan serta sumber daya yang cukup untuk mendesain edukasi yang relevan
dengan konteks, bersifat kerja sama, dan penuh arti.

Simpulan

Penelitian ini membuktikan bahwa implementasi model PjBL secara nyata
meningkatkan perolehan belajar Pendidikan Pancasila peserta didik kelas IV SDN Karang
Wedi tahun ajaran 2024/2025. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa t e (3.967) >
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trapes(2.010), serta nilai signifikansi (0.000) < 0.05. Artinya, PjBL secara signifikan
meningkatkan hasil pembelajaran dibandingkan dengan pendidikan tradisional pada
kelompok kontrol. Meskipun hasil belajar meningkat, penerapan PjBL masih menghadapi
tantangan dalam aspek kolaborasi kelompok. Beberapa peserta didik tampak kesulitan
membaur dan bekerja sama secara optimal dalam tim, yang dapat menghambat
efektivitas pembelajaran. Temuan ini memperkuat argumen bahwa PjBL relevan untuk
pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar, terutama karena pendekatan ini
menekankan keterlibatan aktif, pembentukan karakter, dan pengalaman belajar yang
bermakna. PjBL dapat menjadi alternatif strategis dalam implementasi Kurikulum
Merdeka untuk memperkuat Profil Pelajar Pancasila. Pengajar di kelas harus melakukan
lebih banyak untuk memilih model pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran
untuk meningkatkan pengajaran dan pembelajaran. Setelah belajar melalui PjBL, siswa
sebaiknya untuk terus meningkatkan nilai positif interaksi sosial agar dapat bertanggung
jawab terhadap perkembangan akademiknya. Penelitian di masa depan harus
meningkatkan model PjBL untuk studi banding guna meningkatkan kualitas dan standar
pendidikan.
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